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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pelayanan Ordo Kamilian di RSUD dr. T. C. Hillers, Maumere merupakan 

perwujudan nyata spiritualitas St. Kamilus: pengabdian, dan perhatian penuh kasih 

terhadap orang sakit. Selain pelayanan medis profesional, mereka memberikan 

pelayanan holistik yang mencakup aspek fisik, emosional, psikologis, dan spiritual 

pasien.  Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa penyakit tidak hanya 

menyerang tubuh, tetapi juga jiwa dan semangat manusia.  Oleh karena itu, 

Pelayanan mereka melampaui tindakan medis teknis dan menjadi pelayanan dengan 

belas kasih, kesabaran, dan kepekaan hati, seperti yang diteladankan oleh St. 

Kamilus. Melalui pendampingan rohani, dukungan moral, dan penghiburan 

spiritual, mereka menciptakan suasana perawatan yang menghadirkan damai, 

harapan, dan kasih dalam setiap langkah pemulihan pasien. 

Kehadiran Ordo Kamilian di RSUD dr. T. C. Hillers, Maumere tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara medis, tetapi juga memperkaya 

nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual.  Mereka menempatkan pasien sebagai pusat 

perhatian, bukan hanya sebagai individu yang membutuhkan kesembuhan fisik, 

tetapi sebagai pribadi berharga yang memerlukan dukungan menyeluruh dalam 

menghadapi penderitaan.  Mereka menjadi teladan bagaimana pelayanan kesehatan 

yang baik dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual yang mendalam, 

menciptakan lingkungan perawatan yang humanis dan penuh kasih, di mana setiap 

individu merasa dihargai dan dipedulikan. Dengan demikian, pelayanan Ordo 

Kamilian di RSUD dr. T. C. Hillers, Maumere, menjadi model inspiratif bagi 

pelayanan kesehatan yang berpusat pada manusia dan berlandaskan nilai-nilai 

Kristiani.   

Ordo Kamilian menjalankan kunjungan pastoral sebagai sarana penting 

dalam pendampingan rohani. Kunjungan ini dilakukan oleh para anggota Ordo 

Kamilian sebagai wujud kasih dan kepedulian nyata terhadap mereka yang 

menderita, khususnya orang sakit. Melalui kunjungan tersebut, para anggota Ordo 
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Kamilian  memberikan pendampingan rohani, menawarkan doa, serta memberikan 

dukungan emosional. Anggota Ordo Kamilian dipanggil untuk melayani orang 

sakit dengan kesabaran dan kasih Kristus, memandang setiap pasien sebagai 

perwujudan Kristus sendiri. Pendampingan rohani, doa bersama, serta pelayanan 

sakramen-sakramen suci seperti Ekaristi, menjadi sumber penguatan spiritual yang 

sangat dibutuhkan oleh pasien dalam menghadapi penderitaan. 

Selain itu, anggota Ordo Kamilian memiliki sikap sabar dan mampu 

mendengarkan dengan penuh perhatian tentu menjadi kunci dalam pelayanan ini.  

Mendengarkan keluhan dan menunjukkan kepedulian yang tulus, anggota Ordo 

Kamilian membuat orang sakit merasa dihargai, didampingi, dan tidak sendirian 

dalam perjuangan hidup mereka. Kepedulian itu diwujudkan dalam bentuk 

tindakan-tindakan nyata ini. Ordo Kamilian menampilkan itu bukan hanya  

memberikan perawatan fisik, tetapi juga memberikan pelayanan holistik yang 

meliputi aspek rohani, emosional, dan spiritual, sehingga pelayanan anggota Ordo 

menjadi cerminan kasih dan iman yang hidup dan berdampak kepada orang sakit.  

Inilah inti dari panggilan Ordo Kamilian  mengabdikan diri untuk melayani sesama 

dengan kasih yang tak terukur, sebagaimana Kristus telah melakukan pelayanan 

kepada orang sakit dengan penuh kasih yang tak terbatas. 

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Bagi Anggota Ordo Kamilian 

  Pelayanan kepada orang sakit merupakan panggilan mulia bagi setiap 

anggota Ordo Kamilian. Untuk memberikan pelayanan yang terbaik, anggota Ordo 

dituntut untuk mengedepankan kasih  dan mampu memahami kesedihan, ketakutan, 

serta pergulatan batin yang dialami oleh para pasien, dan mendengarkan dengan 

tulus kebutuhan mereka. Selain memberikan perawatan fisik yang tepat dan 

berupaya meredakan rasa sakit, pelayanan yang holistik juga mencakup perhatian 

terhadap aspek spiritual. Dukungan rohani diberikan melalui doa, penyampaian 

Firman Tuhan, serta bimbingan iman agar pasien menemukan ketenangan dan 

harapan dalam penderitaannya. Profesionalisme menjadi unsur penting dalam 

pelayanan ini. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan sangat diperlukan, demi memastikan mutu pelayanan 
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yang tinggi. Kolaborasi erat dengan tim medis juga menjadi kunci dalam 

menghadirkan pelayanan yang menyeluruh dan optimal. Sikap rendah hati sebagai 

pelayan Tuhan harus senantiasa dijaga, karena dalam setiap tindakan, anggota Ordo 

dipanggil untuk menjadi saluran harapan dan penghiburan terutama bagi pasien 

yang mungkin telah kehilangan keduanya. Selain itu, menjaga kesehatan fisik dan 

mental pribadi juga merupakan bagian tak terpisahkan dari panggilan ini, agar para 

pelayan mampu terus memberikan yang terbaik bagi mereka yang membutuhkan. 

Dengan memadukan cinta kasih, tulus, dan profesionalisme, para anggota Ordo 

Kamilian dapat membawa sukacita, penghiburan, dan harapan sejati bagi orang-

orang sakit yang mereka layani. 

Pelayanan kepada orang sakit merupakan panggilan mulia bagi anggota 

Ordo Kamilian. Untuk memberikan pelayanan terbaik, penting untuk 

mengutamakan kasih mampu memahami kesedihan dan ketakutan yang dirasakan 

pasien, serta mendengarkan dengan sungguh kebutuhan mereka. Selain perawatan 

fisik yang tepat dan upaya untuk meredakan rasa sakit, pelayanan holistik juga 

mencakup perhatian spiritual; mendukung mereka secara rohani melalui doa, 

penyampaian Firman Tuhan, serta  bimbingan iman untuk menemukan ketenangan 

dan harapan. Profesionalisme juga krusial; peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan melalui pelatihan dan pendidikan terus-menerus sangat penting. 

Kolaborasi yang erat dengan tim medis memastikan pelayanan yang optimal. Sikap 

rendah hati, sebagai hamba Tuhan, sangat penting, serta memberikan harapan dan 

penghiburan kepada pasien yang mungkin kehilangannya. Terakhir, menjaga 

kesehatan fisik dan mental diri sendiri juga merupakan bagian penting dari 

pelayanan ini, agar anggota dapat terus memberikan yang terbaik bagi orang sakit 

yang membutuhkan. Dengan menggabungkan kasih, tulus dan profesionalisme, 

anggota Ordo Kamilian dapat membawa sukacita dan harapan bagi orang sakit. 

5.2.2 Bagi Para Medis 

Para medis di Rumah Sakit Umum Daerah dr. T. C. Hillers, Maumere 

dituntut untuk senantiasa memprioritaskan kemanusiaan, memperlakukan setiap 

pasien dengan kasih, kesabaran, dan hormat, mengakui keunikan kebutuhan dan 

ketakutan mereka. Peningkatan kualitas pelayanan melalui pelatihan berkelanjutan 
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dan proaktif dalam mencari solusi untuk efisiensi dan efektivitas sangat penting. 

Kerjasama tim yang harmonis, dengan komunikasi terbuka dan saling mendukung 

antar rekan sejawat serta keluarga pasien dan komunitas, merupakan kunci 

keberhasilan. Keamanan dan keselamatan pasien dan petugas medis harus 

diutamakan dengan kepatuhan pada protokol kesehatan dan keselamatan kerja, 

serta menjaga kebersihan dan sanitasi. Etika dan integritas profesional harus 

dijunjung tinggi, dengan kejujuran, tanggung jawab, dan selalu mengutamakan 

kepentingan terbaik pasien. Inovasi dan kreativitas perlu didorong melalui 

penerimaan ide-ide baru dan teknologi terkini, serta partisipasi dalam program 

pengembangan dan penelitian. Terakhir, keseimbangan hidup sangat penting; 

paramedis perlu memperhatikan kesehatan fisik, mental, dan emosional mereka 

sendiri agar dapat memberikan pelayanan terbaik. Pelayanan kesehatan adalah 

panggilan mulia yang membutuhkan dedikasi, semangat, dan komitmen tinggi 

untuk memberikan pelayanan berkualitas dan berdampak positif bagi masyarakat 

Kabupaten Sikka.  

5.2.3 Keluarga Pasien 

Peran keluarga pasien sangat krusial dalam proses penyembuhan.  Sebagai 

pihak yang paling dekat dan memahami seluk-beluk kehidupan pasien, termasuk 

kepribadian dan riwayat kesehatannya, keluarga memiliki pengetahuan mendalam 

yang tak tergantikan.  Kedekatan emosional ini memungkinkan keluarga menjadi 

inisiator terpenting dalam proses penyembuhan, memberikan dukungan emosional, 

dan memastikan kepatuhan pasien terhadap pengobatan.  Dukungan keluarga yang 

kuat dapat meningkatkan semangat pasien, mempercepat proses pemulihan, dan 

meningkatkan kualitas hidup setelah perawatan. Oleh karena itu, melibatkan 

keluarga secara aktif dalam rencana perawatan, mendengarkan kekhawatiran 

mereka, dan memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami merupakan 

aspek penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang holistik dan berpusat 

pada pasien.  Keterlibatan keluarga tidak hanya sebatas kunjungan, tetapi juga 

mencakup partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan terkait pengobatan dan 

perawatan lanjutan.  Dengan demikian, kolaborasi antara tenaga medis dan keluarga 

akan menciptakan sinergi yang efektif dalam mencapai kesembuhan optimal bagi 

pasien. 
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5.2.4 Bagi Para Pasien 

Dalam upaya mendukung proses penyembuhan yang optimal dan 

menciptakan lingkungan perawatan yang harmonis, para pasien dianjurkan untuk 

bersikap terbuka dan jujur kepada tenaga kesehatan. Menyampaikan keluhan serta 

kondisi kesehatan secara jelas akan sangat membantu dokter dan perawat dalam 

menentukan diagnosis dan memberikan penanganan yang tepat. Pasien juga 

diharapkan aktif berpartisipasi dalam proses penyembuhan, dengan mematuhi 

anjuran pengobatan, menjaga pola hidup sehat, dan menjalani terapi sesuai petunjuk 

medis. Sikap sabar dan berpikir positif sangat penting untuk membangun semangat 

kesembuhan, karena pemulihan tidak hanya bergantung pada pengobatan fisik, 

tetapi juga pada kekuatan mental dan spiritual. 

Selain itu, pasien hendaknya menghargai dan mempercayai pelayanan yang 

diberikan oleh tenaga medis, yang bekerja dengan kompetensi profesional sekaligus 

tulus dan kasih. Memanfaatkan dukungan rohani dan emosional juga merupakan 

bagian penting dari proses penyembuhan, terutama bagi pasien yang beriman. 

Kehadiran pelayanan pastoral, doa, atau pendampingan spiritual dapat menjadi 

sumber kekuatan batin dalam menghadapi penyakit. Pasien juga diharapkan 

menjaga kebersihan diri dan mematuhi protokol kesehatan rumah sakit, seperti 

menggunakan masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak, demi kebaikan bersama. 

Terakhir, sikap saling menghormati antar sesama pasien perlu dijaga agar tercipta 

suasana yang tenang dan kondusif bagi pemulihan. Dengan menerapkan nilai-nilai 

tersebut, pasien tidak hanya mendukung proses kesembuhan pribadi, tetapi juga 

ikut serta dalam menciptakan sistem pelayanan kesehatan yang inklusif, manusiawi, 

dan penuh kasih.  
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